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“Bentuk dan sifat-sifat apa saja dari garis pada 
koordinat miring?” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang akan digunakan adalah 
kajian literatur dengan mengkolaborasikan teori 
yang sudah ada seperti analytic geometry yang 
mengkaji garis, lingkaran, parabola, elips dan 
hiperbola pada koordinat kartesius tegak lurus. 
Kemudian yang harus dikerjakan adalah 
mengkaji analytic geometry tentang garis, 
lingkaran, parabola, elips dan hiperbola pada 




Garis bilangan adalah himpunan yang 
berkorespondensi satu-satu dengan ℝ. 
Ket : korespondensi satu-satu (bijektif) = 
injektif ∪ surjektif 
 
1.2. Remark 
Garis bilangan diilustrasikan 
 
 
Elemen dari garis bilangan biasanya disebut 
titik (.). 
Jika diberikan dua titik berbeda pada garis 
bilangan, yaitu a dan b, maka jarak antara a 
dan b adalah sebuah bilangan positif yang 
didefinisikan dengan r a b= −  atau 
r b a= − . 
,     0








3 3,   karena 3 0= ≥   
0 0,   karena 0 0= ≥  
3 ( 3) 3,   karena -3<0− = − − =  
 
Macam-macam Koordinat Kartesius 
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The aim of this study was to determine (1) the shape and properties of any of the 
lines in the coordinate oblique, (2) the shape and properties of any of the circles on the 
coordinate oblique, (3) the shape and properties of any of parabola in oblique 
coordinates, (4) the shape and properties of any of the ellipse in oblique coordinates, (5) 
the shape and properties of any of the hyperbole in oblique coordinates. 
The method to be used is a literature review to collaborate with existing theories. 
The results showed that the equation of the line through 1 1 1( , )P x y=  and 
2 2 2( , )P x y=  at oblique coordinate 


















 Geometri Analitik merupakan suatu 
bidang studi dari hasil perpaduan antara 
Geometri dan Aljabar. Seperti yang diketahui 
bahwa himpunan semua titik pada suatu garis 
lurus berkorespondensi 1 - 1 dengan himpunan 
semua bilangan real. Demikian pula himpunan 
semua titik pada bidang datar berkorespondensi 
1 - 1 dengan himpunan semua pasangan 
bilangan-bilangan real (x, y). Dan himpunan 
semua titik pada ruang berkorespondensi 1 – 1 
dengan himpunan semua tripel bilangan-
bilangan real (x, y, z). Oleh karena itu, 
gambar/kurva pada bidang maupun luasan 
dalam ruang, yang biasa dipelajari dalam 
geometri, dapat dinyatakan sebagai himpunan 
pasangan/tripel dari bilangan-bilangan real, 
yang biasa dipelajari dalam Aljabar. Misalnya, 
lingkaran pada bidang dapat dipandang sebagai 
(x, y) ∈ R2 | x2 + y2 = 25). Untuk mempermudah 
dalam mempelajarinya, seperti dalam geometri 
dipilahkan menjadi Geometri Datar dan 
Geometri Ruang, maka dalam Geometri 
Analitik dibedakan pula menjadi Geometri 
Analitik Bidang dan Geometri Analitik Ruang. 
Dalam Geometri Analitik Bidang 
disajikan posisi titik pada bidang koordinat, 
jarak dua titik, persamaan garis lurus dan 
hubungan letak dua garis lurus, persamaan 
kurva-kurva istimewa seperti lingkaran, elips, 
hiperbola dan parabola. Akan tetapi selama ini 
yang peneliti ketahui bahwa sistem koordinat 
yang digunakan adalah system koordinat 
kartesius tegak dengan perpotongan sumbu-X 
dan sumbu-Y membentuk sudut 90°. Siceloff, 
Wentworth dan Smith dalam bukunya yang 
berjudul Analytic Geometry, Fuller dalam 
bukunya yang berjudul Analytic Geometry, dan 
Bocher dalam bukunya Plane Analytic 
Geometry memberikan gagasan tentang sistem 
koordinat baru yaitu koordinat miring, dimana 
sumbu-X dan sumbu-Y tidak tegak lurus 
(membentuk 90°) melainkan membentuk sudut 
α, dimana 0° < α < 180° dan α ≠ 90°. Oleh 
karena itu peneliti berkeinginan untuk mengkaji 
bentuk dan sifat-sifat dari garis, lingkaran, 
parabola, elips dan hiperbola pada koordinat 
miring.  
Berdasarkan paparan tersebut rumusan 
masalah yang akan ditulis yaitu sebagai berikut: 
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Mencari sin β  dengan menggunakan 


























Mencari cos β  dengan menggunakan 
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1.6. Sudut diantara Dua Garis 
Jika diberikan dua garis l  dan g , garis l  
dilalui oleh dua titik P dan Q ditulis 
l PQ= . Garis g  dilalui oleh dua titik R 
dan S ditulis g RS=  maka: 
1. Sudut dari  ke gl  adalah sudut positif 
terkecil yang diawali dari PQ  dan 




2. Sudut dari garis g  ke l  adalah sudut 
positif terkecil yang diawali dari RS  







Dua buah garis pada koordinat kartesius 
miring dikatakan sejajar jika kedua garis 





Jarak Antara Dua Titik pada Koordinat Kartesius Miring ( : 0 90 )oα α< ≤   
Diberikan dua titik P 1 1(x , y )  dan Q 2 2(x , y )  
 
Dalam PQRΔ  berlaku aturan cosinus sebagai berikut 
2 2 2 2 . cos(180 )oPQ PR RQ PR RQ α= + − −   
atau 
2 2 2
2 1 2 1 2 1 2 1( ) (y ) 2( )( )( cos )PQ x x y x x y y α= − + − − − − −  
2 2 2
2 1 2 1 2 1 2 1( ) (y ) 2( )( )cosPQ x x y x x y y α= − + − + − −  
2 2
2 1 2 1 2 1 2 1( ) (y ) 2( )( )cosPQ x x y x x y y α= − + − + − −  
Jarak antara P 1 1(x , y )  dan Q 2 2(x , y )adalah 
2 2
2 1 2 1 2 1 2 1( ) (y ) 2( )( )cosr PQ x x y x x y y α= = − + − + − −  
 
1.3. Definisi 
Diberikan garis l  dan memotong sumbu 
x. Sudut inklinasi adalah sudut yang 
dibentuk pada sebelah kanan garis l  dan 





Diberikan garis l , slope/ kemiringan/ 
gradient dari l  didefinisikan dengan 
tanm β= , β  adalah sudut inklinasi dari 
l . 
 
1.5. Postulat I Euclid 
Dari dua titik yang berbeda, dapat dibuat 
tepat satu garis lurus. 
 
Jika garis l  melalui titik P 1 1(x , y )  dan 
Q 2 2(x , y ) , maka slope dari l  dapat 
diturunkan sebagai berikut: 
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Mencari sin β  dengan menggunakan 


























Mencari cos β  dengan menggunakan 
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2. Sudut dari garis g  ke l  adalah sudut 
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Dua buah garis pada koordinat kartesius 
miring dikatakan sejajar jika kedua garis 




















( ) sin ( )sin
( ) sin sin sin
( ) sin sin sin




m r y y y y
m r y y y y
m r y y y y












− − = −
− − = −






1 1 1 1( ) ( ) 2( )( )cosr x x y y x x y y α= − + − + − −   
 
1.15. Contoh 
Tentukan persamaan garis lurus yang melalui titik P(1,2) yang memiliki slope 2, dalam KKM 








( ) ( ) 2( )( ) cos
( 1) ( 2) 2( 1)( 2)cos 60
1( 1) ( 2) 2( 1)( 2).
2
( 1) ( 2) ( 1)( 2)
o
r x x y y x x y y
r x y x y
r x y x y
r x y x y
α= − + − + − −
= − + − + − −
= − + − + − −
= − + − + − −









2 2 2 2
2 2 2 2
2 2






2 ( 1) (y 2) ( 1)(y 2) ( 2) sin 60
2
sin 60
12 ( 1) (y 2) ( 1)(y 2) ( 2) ( 3)
22 1 3
2




m r y y y
y
m r y y
y y




















− + − + − − − −
− =
− + − + − − − −
− =






32) ( 2) .
4
3
33.( 2) 4 ( 1) (y 2) ( 1)(y 2) ( 2) .
4
3( 2) 16( 1) 4( 2) 16( 1)( 2)
16( 1) ( 2) 16( 1)( 2) 0
y
y x x y
y x y x y
x y x y
− −
− = − + − + − − − −
− = − + − + − −










Dua buah garis non vertical pada 
koordinat kartesius miring adalah sejajar 




⇒  Diketahui garis l  dan g  sejajar 
Jelas sudut inklinasi l  dan g  sama  
(1.8. definisi) 
Jelas tanl gm mβ= =  
Jelas  l gm m=  
Jadi, slope l  dan g  sama. 
 
⇐  Diketahui garis l  dan g  memiliki 
slope yang sama 
Jelas  l gm m=  
Jelas tanl gm mβ= =  
Jelas sudut inklinasi ( β ) l  dan g  sama 












Letak kedudukan (locus) adalah 
himpunan semua titik yang memiliki 
kondisi geometrik tertentu. 
 
1.13. Definisi 
Garis lurus adalah letak kedudukan titik-
titik yang memiliki kemiringan tetap 





Misalkan m  adalah kemiringan dan 
1 1 1( , )P x y  adalah titik tertentu. 
Berdasarkan 1.15. letak kedudukan titik 
( , )P x y dengan 1 1 1( , )P x y  yang 
memiliki kemiringan m  diformulasikan 
sebagai berikut: 
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( ) sin ( )sin
( ) sin sin sin
( ) sin sin sin




m r y y y y
m r y y y y
m r y y y y












− − = −
− − = −






1 1 1 1( ) ( ) 2( )( )cosr x x y y x x y y α= − + − + − −   
 
1.15. Contoh 
Tentukan persamaan garis lurus yang melalui titik P(1,2) yang memiliki slope 2, dalam KKM 








( ) ( ) 2( )( ) cos
( 1) ( 2) 2( 1)( 2)cos 60
1( 1) ( 2) 2( 1)( 2).
2
( 1) ( 2) ( 1)( 2)
o
r x x y y x x y y
r x y x y
r x y x y
r x y x y
α= − + − + − −
= − + − + − −
= − + − + − −
= − + − + − −









2 2 2 2
2 2 2 2
2 2






2 ( 1) (y 2) ( 1)(y 2) ( 2) sin 60
2
sin 60
12 ( 1) (y 2) ( 1)(y 2) ( 2) ( 3)
22 1 3
2




m r y y y
y
m r y y
y y




















− + − + − − − −
− =
− + − + − − − −
− =






32) ( 2) .
4
3
33.( 2) 4 ( 1) (y 2) ( 1)(y 2) ( 2) .
4
3( 2) 16( 1) 4( 2) 16( 1)( 2)
16( 1) ( 2) 16( 1)( 2) 0
y
y x x y
y x y x y
x y x y
− −
− = − + − + − − − −
− = − + − + − −
− + − + − − =
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Berdasarkan trigonometri relatif maka 
persamaan garis yang melalui 
1 1 1( , )P x y=  dan 2 2 2( , )P x y= pada 
koordinat miring oα  menjadi: 
 
 




















Tentukan persamaan garis yang melalui 
titik A (1,1) dan B (2,2) pada koordinat 











16( 1)( 2) 16( 1) ( 2)
16( 1) ( 2)2
16( 1)
16( 1) ( 2)2
16( 1) 16( 1)
( 2)2 ( 1)
16( 1)
( 2)( 1) 2
16( 1)









− − = − − − −







− = − − −
−
−
= − − − +
−
  
Dari contoh 1.20 dapat diketahui bahwa 
persamaan akhir tidak membentuk persamaan 
garis namum membentuk persamaan kuadrat. 
Oleh karena itu formula yang dihasilkan tidak 
dapat digunakan secara umum. Sehingga perlu 
dilakukan modifikasi agar formula persamaan 
garis dapat berlaku secara umum. 
Berikut hasil modifikasi trigonometri 
dengan mengubah sudut yang lazim digunakan 
yakni 090  menjadi oα , dimana 0° < α < 180° 
dan α ≠ 90° yang selanjutnya peneliti sebut 



































1.4 Sudut Berelasi 

























2. Kuadran II  
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Berdasarkan trigonometri relatif maka 
persamaan garis yang melalui 
1 1 1( , )P x y=  dan 2 2 2( , )P x y= pada 
koordinat miring oα  menjadi: 
 
 




















Tentukan persamaan garis yang melalui 
titik A (1,1) dan B (2,2) pada koordinat 
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PERAN PROGRAM PEMBERDAYAAN MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN 
ILMU PENGETAHUAN ALAM  (MGMP IPA) DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 
GURU IPA SMP 
 
Asep Agus Sulaeman 





Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peran program pemberdayaan MGMP 
guru IPA dalam: 1) Memberdayakan pengurus MGMP dalam mengembangkan program 
peningkatan kompetensi guru IPA SMP;  2)Meningkatkan kompetensi guru IPA SMP. 
Kajian ini juga bertujuan untuk mengetahui respons guru terhadap pelaksanaan program 
diklat peningkatan kompetensi yang dikembangkan pengurus MGMP. Subyek penelitian 
ini adalah 30 orang yang terdiri atas 1 orang pengurus, satu orang guru inti, satu orang 
kepala sekolah, satu orang pengawas, dan dua puluh enam orang guru anggota MGMP 
Jakarta Timur. Kajian dilakukan pada bulan Maret s.d. April 2015. Kajian ini 
menggunakan metode deskriptif, yaitu menggambarkan kemampuan pengurus MGMP 
dalam mengembangkan program peningkatan kompetensi guru dan persepsi guru 
terhadap peningkatan kompetensinya, serta menggambarkan respons guru terhadap 
pelaksanaan program diklat. Data diperoleh dengan mengkaji dokumen program diklat 
serta bahan ajar yang dikembangkan pengurus dan guru inti, mengkaji jurnal belajar yang 
disusun oleh guru, serta pengisian kuesioner respons oleh guru. Data yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil kajian 
menunjukkan bahwa kemampuan pengurus dan guru inti masih belum optimal dalam 
mengembangkan program PKB secara mandiri untuk anggotanya sehingga masih 
memerlukan bantuan profesional dari lembaga diklat guru IPA. Adapun persepsi guru 
setelah mengikuti kegiatan diklat di MGMP, mereka merasakan peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan di bidang materi subjek maupun pedagogi sehingga merasakan 
manfaatnya untuk dapat diaplikasikan dalam pembelajaran di sekolah. Para guru juga 
memberikan respons yang baik untuk program, fasilitator, dan proses pelaksanaan 
program. 
 





Keberhasilan pendidikan sebagian besar 
bergantung pada kualifikasi dan kualitas guru 
sehingga mampu menciptakan efektivitas 
pembelajaran. Guru sebagai salah satu pelaku 
pendidikan haruslah seorang yang profesional. 
Guru profesional adalah mereka yang memiliki 
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 
memenuhi standar mutu atau norma tertentu 
serta memerlukan pendidikan profesi. Mereka 
wajib memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi (Undang-Undang Guru dan Dosen, 
2005). Guru dianggap sebagai profesi yang 
bermakna strategis karena mereka mengemban 
tugas sejati untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Oleh karenanya, jabatan guru sebagai 
tenaga profesional termasuk sistem pembinaan 
dan pengembangannya banyak didukung oleh 
kebijakan.  
Saat ini, sudah tidak cukup lagi guru hanya 
membelajarkan IPA dengan mengingat fakta. 
Pembelajaran yang dilakukan guru harus 
memenuhi tujuan utama pembelajaran IPA di 
sekolah, yaitu membentuk pemahaman siswa 
dan kemampuannya dalam menerapkan 
pengetahuan yang telah diperoleh dalam 
memecahkan masalah dengan menggunakan 
metode ilmiah (Balshweid, 2002; Kemdiknas, 
2007; Kemdikbud, 2014; Khatoon et al., 2014), 
sehingga sekarang ini berkembang paradigma 
bahwa pembelajaran IPA harus dapat 
membantu siswa untuk memahami hakikat IPA 
seutuhnya, daripada hanya sekadar mengetahui 
konten IPA itu sendiri.   
Pada kenyataannya, banyak guru IPA SMP 



















































Berdasarkan hasil pembahasan maka 
kesimpulan yang diperoleh adalah:  
Persamaan garis pada koordinat bidang miring 
dengan kemiringan oα , dimana 0° < α < 180° 
dan α ≠ 90° adalah 
2 2 2
1 1( ) sin sin
sin








1 1 1 1( ) ( ) 2( )( )cosr x x y y x x y y α= − + − + − −
 
Akan tetapi persamaan ini tidak berlaku untuk 
umum karena terdapat contoh yang 
menunjukan bahwa persamaan tersebut tidak 
membentuk persamaan kuadrat melainkan 
persamaan garis. Sehingga perlu dilakukan 
modifikasi trigonometri yang umum menjadi 
trigonometri relatif. Diperoleh persamaan 
persamaan garis yang melalui 1 1 1( , )P x y=  
dan 2 2 2( , )P x y= pada koordinat miring 
oα  
menjadi: 
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